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Abstrak

Received: 06 Maret 2026 Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengeksplorasi  pelaksanaan

Revised: 16 Maret 2026 ~ pembelajaran kreatif dalam Program Paket C di SPNF SKB Tondano

Accepted: 28 Maret 2026 serta dampaknya terhadap peserta didik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan observasi. Subjek penelitian terdiri dari
Kepala SKB, tutor (pamong), dan peserta didik Program Paket C. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran pamong sebagai fasilitator sangat
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
menarik. Metode pembelajaran kreatif yang diterapkan, seperti diskusi
kelompok, permainan edukatif, dan simulasi, mampu meningkatkan
motivasi serta partisipasi aktif peserta didik. Namun, masih terdapat
beberapa tantangan, antara lain keterbatasan anggaran dan terbatasnya
waktu yang dimiliki oleh peserta didik. Penelitian ini menemukan adanya
dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman materi,
kepercayaan  diri, serta keterampilan sosial peserta  didik.
Kesimpulannya, pembelajaran kreatif dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dalam Program Paket C, meskipun hambatan yang ada perlu
diatasi agar hasil yang dicapai dapat lebih optimal.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi pembentukan
karakter dan kemajuan bangsa Indonesia. Pendidikan merupakan hak dasar setiap
individu yang harus dipenuhi, termasuk mereka yang tidak dapat mengakses
pendidikan forma (Dumanauw, 2023). lebih lanjut menurut Bolangitan (2024),
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang diharapkan mampu menciptakan
generasi yang bisa beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di dalam masyarakat.
Program Paket C di SPNF SKB Tondano menjadi alternatif penting bagi
masyarakat yang ingin menyelesaikan pendidikan setara dengan SMA/SMK,
namun terkendala oleh berbagai faktor, seperti usia, pekerjaan, atau keterbatasan
ekonomi. Sebagai lembaga pendidikan nonformal, SPNF SKB Tondano memiliki
peran strategis dalam mewujudkan tujuan pemerataan dan peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia, khususnya bagi mereka yang tidak dapat mengakses
pendidikan formal.

Dalam proses pembelajaran di Program Paket C, peran pamong (pendidik)
sangat vital dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan efektif.
Pembelajaran kreatif menjadi salah satu pendekatan yang sangat diperlukan untuk
memotivasi peserta didik dan meningkatkan kualitas hasil belajar mereka. Melalui
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metode pembelajaran yang kreatif, peserta didik diharapkan dapat lebih aktif,
berpartisipasi, dan mengembangkan potensi secara optimal.

Namun, di SPNF SKB Tondano terdapat beberapa permasalahan yang
mempengaruhi penyelenggaraan pembelajaran kreatif dalam Program Paket C.
Salah satunya adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya, seperti ruang kelas
yang terbatas, kurangnya alat dan bahan pembelajaran, serta terbatasnya akses
terhadap teknologi pendidikan yang dapat mendukung pembelajaran kreatif. Selain
itu, keragaman latar belakang peserta didik juga menjadi tantangan besar, karena
banyak peserta didik yang berasa dari berbagai usia dan latar belakang pendidikan,
yang menyebabkan perbedaan dalam tingkat kemampuan dan pemahaman mereka.

Selain itu, kurangnya pelatihan dan peningkatan keterampilan pamong dalam
mengimplementasikan metode pembelajaran yang kreatif menjadi masalah lain
yang harus dihadapi. Tanpa adanya pelatihan yang memadai, pamong kesulitan
dalam mengadaptasi dan mengimplementasikan berbagai metode yang dapat
meningkatkan minat dan motivasi peserta didik. Tantangan dalam menarik minat
peserta didik juga menjadi kendala besar, mengingat banyak dari mereka yang
memiliki kesibukan lain, seperti bekerja, yang bisa menyebabkan menurunnya
motivasi mereka untuk mengikuti pembelajaran.

Selain itu, kurangnya dukungan dari masyarakat dan pemerintah terhadap
pendidikan nonformal juga berpengaruh pada pengembangan program ini. Tanpa
adanya perhatian yang lebih besar, baik dalam hal pendanaan maupun fasilitas,
SPNF SKB Tondano akan kesulitan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran kreatif, teori yang relevan untuk mendasari
penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh Alharbi (2021), yang
menyatakan bahwa pembelajaran kreatif mengharuskan guru untuk menciptakan
suasana yang mendukung eksplorasi ide-ide baru dan penyelesaian masalah secara
inovatif. Pembelajaran kreatif tidak hanya melibatkan penggunaan metode yang
menyenangkan tetapi juga menciptakan lingkungan yang memungkinkan peserta
didik untuk berpikir kritis dan aktif dalam proses belajar mereka. Sebagai contoh,
Hassan & Kamaruzaman (2022) menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan interaktivitas dan motivasi peserta didik,
sehingga memperkuat pembelajaran kreatif.

Selain 1itu, Rahmawati dan Setiawan (2021) menekankan pentingnya
pengembangan keterampilan guru dalam mengimplementasikan pendekatan
kreatif. Mereka mengungkapkan bahwa pelatihan yang terus menerus bagi pamong
diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam penerapan pembelajaran kreatif,
khususnya dalam konteks pendidikan non formal, dimana sumber daya dan fasilitas
seringkai terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran pamong dalam
mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut dan menggai bagaimana mereka
menyelenggarakan pembelajaran kreatif dalam Program Paket C di SPNF SKB
Tondano. Dengan demikian, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan nonformal ini.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Menurut
Moleong (2017: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi
kasus. Menurut Moeong (2017) pendekatan studi kasus merupakan metode riset
yang menggunakan berbagai macam sumber data yang bisa digunakan untuk
meneliti, menguraikan dan menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek
individu, kelompok, suatu program, organisasi atau peristiwa secara sistematis.

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan dengan jelas
mengenai Peran Pamong belajar dalam menyelenggarakan pembelajaran kreatif
pada Program Paket C di SPNF SKB Tondano.

Setting penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah di SPNF SKB
Tondano, dengan alasan bahwa SPNF SKB Tondano merupakan salah satu lembaga
milik pemerintah yang menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan di
wilayah Kabupaten/Kota dimana seluruh pelaksanaan program pendidikan
nonformal. Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan
Oktober sampai dengan bulan November 2024. Adapun tahapan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan
observasi awal di SPNF SKB Tondano.

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah pamong belajar
SPNF SKB Tondano dan peserta didik program paket C. Pemilihan subjek
penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari
berbagai sumber sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenaranya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul akan dianalisis.
Penelitian ini menggunakan analisis yang bersifat kualitatif, meliputi catatan
observasi, catatan wawancara yang berkaitan dengan fokus penelitian, data resmi
berupa dokumen atau arsip, memorandum dalam proses pengumpulan data dan juga
seluruh pandangan yang diperoleh dari manapun serta dicatat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggali penerapan pembelajaran kreatif di
Program Paket C pada SKB dan dampaknya terhadap peserta didik. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan Kepala SKB, Pamong, dan Peserta Paket C,
berikut adalah hasil penelitian yang didapatkan.
1. Peran Pamong belajar dalam Pembelajaran Kreatif.

Pembelajaran kreatif di Program Paket C SKB sangat bergantung pada peran
penting pamong sebagai fasilitator. Berdasarkan wawancara dengan Kepala SKB,
Ibu Jelyke Tulangow, pamong tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai penggerak yang menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan
menarik. Ibu Jeyke menekankan bahwa SKB memberikan kebebasan kepada
pamong untuk memilih metode yang paling sesuai dengan karakteristik peserta
didik yang beragam, seperti menggunakan diskusi atau simulasi untuk menggugah
rasa ingin tahu peserta didik.
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Pamong di SKB, seperti Ibu Angelina Turang, menerapkan berbagai metode
pembelajaran kreatif, seperti permainan edukatif, diskusi kelompok, dan simulasi.
Metode ini tidak hanya membuat materi lebih mudah dipahami, tetapi juga
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Ibu Angelina mengungkapkan bahwa
penggunaan metode kreatif memungkinkan kelas menjadi lebih hidup, interaktif,
dan menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Dengan berbagai metode yang diterapkan, SKB berhasil menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, yang membuat peserta didik lebih tertarik dan terikat
dalam kelas. Oleh karena itu, peran pamong dalam menyesuaikan metode
pengajaran dengan latar belakang, usia, dan pengalaman hidup peserta didik sangat
penting untuk memastikan keberhasilan pembelajaran kreatif.

2. Hambatan dalam Pembelajaran Kreatif.

Meskipun penerapan pembelajaran kreatif di SKB berjalan dengan baik,
terdapat beberapa kendala yang menghambat kelancaran pelaksanaannya. Salah
satu tantangan besar yang dihadapi dalam keterbatasan anggaran. Ibu Jelika
mengungkapkan bahwa anggaran yang terbatas mempengaruhi ketersediaan
fasilitas pendukung pembelajaran, seperti alat peraga dan teknologi yang
diperlukan untuk mendukung pembelajaran kreatif.

Selain itu, keterbatasan waktu menjadi hambatan ain yang dihadapi peserta
didik, banyak diantaranya memiliki pekerjaan sampingan yang membuat mereka
kesulitan mengikuti jadwa kelas secara teratur. Ibu Angelina menyadari hal ini dan
memberikan fleksibilitas dalam pengaturan waktu belajar serta menyediakan materi
tambahan melalui media daring untuk mengatasi masalah ini.

Keterbatasan alat peraga juga menjadi masalah yang cukup signifikan, karena
aat-aat yang ada seringkali tidak memadai untuk mendukung pembelajaran kreatif
yang lebih interaktif dan menyenangkan. Meskipun demikian, SKB berupaya untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut dengan memberikan solusi yang fleksibel,
namun keterbatasan ini tetap menjadi hambatan yang perlu diatasi untuk
memaksimalkan efektivitas pembelajaran
3. Dampak Pembelajaran Kreatif pada Peserta Didik.

Pembelajaran kreatif memberikan dampak positif yang signifikan bagi peserta
didik. Hal ini terbukti dari wawancara dengan peserta didik, JK, yang merasa
pembelajaran di SKB sangat berbeda dan lebih menarik dibandingkan dengan
pengalaman belajar sebelumnya. Metode yang digunakan, seperti diskusi kelompok
dan simulasi, membuat materi lebih mudah dipahami, dan peserta didik merasa
lebih termotivasi untuk belajar.

Menurut JK, pembelajaran kreatif juga membantunya lebih percaya diri.
Sebelumnya, ia sering merasa malas belajar karena materi yang diajarkan terasa
monoton, tetapi setelah mengikuti metode kreatif, ia merasa lebih semangat dan
termotivasi. Dampak positif ini tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia
kerja setelah menyelesaikan pendidikan. Pembelajaran berbasis kreativitas
memberikan pengalaman yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan yang berguna di masa
depan.
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Secara keseluruhan, pembelajaran kreatif di SKB telah memberikan dampak
yang sangat positif dalam meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, dan rasa
percaya diri peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran kreatif menjadi alat
yang efektif dalam membantu peserta didik memahami materi dan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan kehidupan.

PEMBAHASAN

Penerapan pembelajaran kreatif dalam Program Paket C di SKB memiliki
berbagai dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan peserta didik.
Pembelajaran kreatif yang dilakukan oleh para pamong menunjukkan bahwa
pengajaran tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi lebih pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan mampu menyelesaikan
masalah dengan cara yang lebih inovatif. Berdasarkan hasil wawancara, peran
pamong sebagai fasilitator memiliki kontribusi yang sangat besar dalam
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan. Pembahasan ini
akan mengembangkan lebih lanjut mengenai peran pamong, hambatan yang
dihadapi, serta dampak pembelajaran kreatif terhadap peserta didik, dengan
merujuk pada teori-teori pendidikan terbaru yang relevan.
1. Peran Pamong belajar dalam Pembelajaran Kreatif.

Pamong di SKB berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan
belajar yang inovatif, mendukung, dan berfokus pada partisipasi aktif peserta didik.
Menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky,
pembelajaran yang efektif harus melibatkan peserta didik dalam proses aktif, di
mana mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
berpartisipasi dalam  pembentukan pengetahuan melalui  pengalaman
langsung (Andriani, 2022). Dalam konteks ini, pamong sebagai fasilitator berfungsi
untuk merancang dan menciptakan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar
melalui pengalaman yang kreatif, seperti simulasi, permainan edukatif, dan diskusi
kelompok.

Pernyataan Kepala SKB, yang menyatakan bahwa pamong diberikan kebebasan
untuk memilih metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, sejalan
dengan pandangan pendidikan yang mendukung keberagaman dan fleksibilitas
dalam pengajaran. Ini penting karena setiap peserta didik memiliki latar belakang,
pengalaman, dan cara belajar yang berbeda-beda (Harjanto, 2022). Dengan
demikian, pembelajaran kreatif yang berbasis pada kebutuhan dan minat peserta
didik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih persona dan bermakna.

lebih lanjut, penggunaan metode yang melibatkan kolaborasi seperti diskusi
kelompok dan simulasi menunjukkan bagaimana pembelajaran kreatif dapat
mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi peserta didik, yang sangat
penting di dunia kerja. Menurut Handayani (2023), pembelajaran yang melibatkan
interaksi sosial dapat memperkuat keterampilan kolaboratif dan meningkatkan rasa
percaya diri peserta didik, yang mendukung kesiapan mereka dalam menghadapi
tantangan hidup di luar dunia pendidikan.

2. Hambatan dalam Pembelajaran Kreatif.

Meskipun penerapan pembelajaran kreatif di SKB memiliki dampak positif,
beberapa hambatan tetap menjadi tantangan yang perlu diatasi. Salah satu masalah
utama yang dihadapi dalam keterbatasan anggaran yang mempengaruhi
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ketersediaan fasilitas dan alat peraga yang diperlukan untuk mendukung
pembelajaran kreatif. Pembelajaran kreatif sering kai memerlukan alat bantu visual
dan teknologi untuk meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan peserta didik,
seperti perangkat multimedia dan alat peraga yang dapat membantu memperjelas
materi pelajaran (Widiastuti, 2023). Keterbatasan anggaran ini menghambat
penggunaan alat peraga yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik.

Selain itu, meskipun keterbatasan waktu peserta didik menjadi hambatan
signifikan, terutama bagi mereka yang bekerja, hal ini juga dapat diatasi dengan
teknologi. Pamong Ibu Angelina Turang yang memberikan fleksibilitas dalam
pengaturan waktu belajar serta menggunakan media daring untuk memberikan
materi tambahan menunjukkan pentingnya teknologi dalam pembelajaran masa
kini. Menurut Suyadi (2023), pemanfaatan teknologi pembelajaran daring
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar dengan cara yang lebih
fleksibel, mengurangi hambatan waktu, dan memungkinkan mereka untuk
mengakses materi kapan saja dan di mana saja.

Namun, meskipun teknologi memiliki potensi untuk mengatasi beberapa
masalah, penggunaan teknologi yang efektif memerlukan pelatihan dan fasilitas
yang memadai. Hal ini menambah tantangan bagi SKB untuk memperbaiki dan
meningkatkan infrastruktur teknologi yang ada, agar peserta didik dapat mengakses
materi dan belajar secara optimal.

3. Dampak Pembelajaran Kreatif pada Peserta Didik.

Dampak pembelajaran kreatif terhadap peserta didik sangat signifikan, baik
dalam hal motivasi belajar, pemahaman materi, maupun perkembangan
keterampilan sosial. Peserta didik seperti JK mengungkapkan bahwa metode kreatif
yang diterapkan di SKB, seperti diskusi kelompok dan simulasi, membuat materi
pelajaran lebih mudah dipahami dan lebih menyenangkan. Ha ini sesuai dengan
pandangan Widiastuti (2023), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
melibatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam prosesnya dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi, serta membuat mereka lebih termotivasi untuk
belajar.

lebih jauh agi, pembelajaran kreatif di SKB juga terbukti meningkatkan rasa
percaya diri peserta didik. JK, biasanya, merasa lebih percaya diri dan lebih
bersemangat dalam belajar setelah mengikuti metode pembelajaran yang kreatif. Ini
menunjukkan bahwa pembelajaran kreatif tidak hanya berdampak pada aspek
kognitif, tetapi juga pada aspek afektif peserta didik. Sebagaimana diungkapkan
oleh Siti & Suyanto (2022), pembelajaran kreatif dapat mengurangi rasa cemas
peserta didik terhadap materi yang sulit, meningkatkan motivasi internal, dan
memperkuat rasa percaya diri mereka dalam belajar.

Dampak lainnya yang signifikan adalah kesiapan peserta didik untuk
menghadapi dunia kerja. Pembelajaran kreatif yang mengutamakan pengembangan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi, memberikan
modal yang sangat berharga bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan
profesional di masa depan (Subekti, 2023). Keterampilan tersebut sangat penting
di dunia kerja yang menuntut kemampuan untuk beradaptasi, berpikir inovatif, dan
bekerja dalam tim.

Metode kreatif yang diterapkan di SKB, seperti simulasi dan permainan
edukatif, memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
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tersebut dalam suasana yang menyenangkan dan tidak menegangkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Gunawan (2022), yang menemukan bahwa
pembelajaran berbasis kreativitas dapat mempercepat penguasaan keterampilan
praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja.

Secara keseluruhan, dampak pembelajaran kreatif di SKB tidak hanya terbatas
pada peningkatan motivasi dan pemahaman materi, tetapi juga melibatkan
pengembangan keterampilan sosial dan profesional yang sangat penting bagi
peserta didik dalam mempersiapkan diri menghadapi masa depan. Pembelajaran
kreatif yang diterapkan di SKB memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
belajar secara aktif, kreatif, dan kontekstual, yang memungkinkan mereka untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan
nyata (Harjanto, 2022).

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kreatif dalam
Program Paket C di SPNF SKB Tondano berdampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas pendidikan, meskipun masih menghadapi sejumlah tantangan.
Pamong memiliki peran penting sebagai fasilitator pembelajaran kreatif. Mereka
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar
yang interaktif dan menarik. Metode seperti diskusi kelompok, permainan edukatif,
dan simulasi terbukti efektif dalam mendorong partisipasi aktif peserta didik dan
mempermudah pemahaman materi, sejalan dengan teori konstruktivisme. Beberapa
kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan anggaran untuk fasilitas dan alat
peraga, serta waktu belajar yang terbatas karena sebagian peserta memiliki
pekerjaan sampingan. Namun, pamong berupaya mengatasi hambatan ini melalui
fleksibilitas waktu dan pemanfaatan media pembelajaran daring. Pembelajaran
kreatif meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta kemampuan berpikir kritis,
kolaboratif, dan pemecahan masalah. Hal ini membekali peserta didik dengan
keterampilan yang relevan untuk dunia kerja.
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